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ABSTRAK

Penerpaan Sistem Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (SMK3) mencakup kegiatan
untuk menganalisis tingkat risiko serta biaya Keselamatan Dan Kesehatan Kerja sesuai apa yang
dibutuhkan dilapangan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bahaya pada suatu pekerjaan struktur kemudian menilai
bahaya yang sudah dianalisis sampai memperoleh skor awal selanjutnya melaksanakan
pengendalian berupa APD dan APK sampai memperoleh skor akhir, penelitian ini menggunakan
metode Analisis Deskriptif . Data yang dibutuhkan adalah Sistem Manajemen Keselamatan Dan
Kesehatan Kerja (SMK3) pada Proyek Pembangunan Gedung DPRD Kabupaten Bangli.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan wawancara langsung dilapangan yang
diperkuat dengan observasi langsung dilapangan serta menyebarkan kuesioner dengan skala
likelihood.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa memang benar penerapan SMK3 yang sangat kurang
menghasilkan risiko dengan kategori sedang-besar, hal ini menunjukkan hasil analisis sejalan satu
sama lain. Kemudian analisis hasil observasi dengan output HIRARC yang bisa dijadikan laporan
SMK3 baik harian/mingguan/bulanan.

Kata Kunci : Penerapan, Risiko, Biaya, HIRARC
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ANALYSIS OF THE LEVEL OF IMPLEMENTATION OF SMK3 AND
THEIR IMPACT ON RISK LEVEL AND OHS COSTS THROUGH THE
HIRARC APPROACH
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ABSTRACT

The implementation of the Occupational Safety and Health Management System (SMK3) includes
activities to analyze the level of risk and the cost of Occupational Safety and Health according to
what is needed in the field.

This study aims to analyze the hazards in a structural work then assess the hazards that have been
analyzed to obtain an initial score then carry out control in the form of PPE and APK to obtain the
final score, this study uses the method of descriptive analysis. The data needed is the Occupational
Health and Safety Management System (SMK3) in the Bangli Regency DPRD Building Project. Data
was collected by conducting direct interviews in the field which was strengthened by direct
observations in the field and distributing questionnaires with a likelihood scale.

The results of the study indicate that it is true that the implementation of SMK3 is very less risky in
the medium-large category, this shows the results of the analysis are in line with each other. Then
analyze the results of observations with HIRARC outputs that can be used as SMK3 reports both
daily/weekly/monthly.

Keywords: Implementation, Risk, Cost, HIRARC
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan proyek konstruksi di Indonesia khususnya di Bali
berkembang sangat pesat, hal ini tentunya mendorong industry proyek
konstruksi melakukan efisiensi dalam segala hal. Tuntutan efisiensi ini
menyebabkan industry  proyek  konstruksi  berlomba-lomba  dalam
mengupayakan modernisasi, inovasi dan meningkatkan produktifitas kerja baik
dalam segi sumber daya manusia, inovasi dan peningkatan produktivitas kerja
yang diterapkan, semakin besar pula potensi bahaya yang terjadi dan semakin
besar pula kecelakaan kerja yang ditimbulkan.

Menurut proyeksi terbaru yang dikeluarkan oleh International Labour
Organization (ILO) yang diterbitkan dalam pringatan Hari Keselamatan dan
Kesehatan Kerja Dunia pada 28 April 2018, tercatat 2,78 juta pekerja meninggal
setiap tahunnya akibat kecelakaan kerja dan akibat penyakit kerja. Sekitar 2,4
juta (86,3 persen) dari kematian ini dikarenakan penyakit akibat kerja,
sementara lebih dari 380.000 (13,7 persen) dikarenakan kecelakaan kerja.
Setiap tahun, ada hamplr seribu kali lebih banyak kecelakaan kerja non-fatal
dibandingkan kecelakaan kerja fatal. Kecelakaan non-fatal diperkirakaan
dialami 374 juta pekerja setiap tahun di seluruh dunia 2. Sementara itu,
berdasarkan data Occupational Safety and Health Administration (OSHA) di
Amerika menunjukkan bahwa jumlah kematian total dalam sector konstruksi
pada tahun 2018 sebesar 1.008 jiwa. Dari jumlah kematian tersebut 338 jiwa
(33,5%) di sebabkan karena jatuh dari ketinggian 112 jiwa (11,1%) karena
kajatuhan benda, 86 jiwa (8,5%) karena sengatan listrik dan 55 jiwa (5,5%)
karena kecelaakaan lain [*°. Senada dengan data proyek konstruksi diatas,
berdasarkan data penyebab kecelakaan kerja pada sector konstruksi menurut
Health and Safety Executive (HSE) di Inggris tahun 2018, bahwa dari 144
kematian, penyebab utama disebabkan karena jatuh dari ketinggian sebesar
26%, karena ditabrak kendaraan sebesar 18%, karena jumlah kejatuhan benda



sebesar 13%, disebabkan karena kontak dengan mesin atau terjebak
reruntuhan masing-masing mempunyai presentase sebesar 9% dan disebabkan
karena kecelakaan lain menyumbang sebsar 31%, karena pekerjaan
mengangkut barang sebesar 21%, karena kejatuhan benda 10% dan persentase

kecelakaan sebesar 3% - 17% disebabkan oleh pekerjaan lainnya [,

Dari sekian data proyeksi yang dikeluarkan pada negara-negara maju
menunjukkan bahwa angka kecelakaan kerja yang terjadi pada negara tersebut
sangatlah tinggi. Sedangkan kecelakaan kerja pada negara berkembang seperti
Indonesia menurut data yang dikeluarkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan tahun 2019, yang menyatakan bahwa angkat
kecelakaan kerja setiap tahunnya rata-rata 130 ribu kecelakaan kerja dari kasus
ringan sampai dengan kasus-kasus yang berdampak fatal. Dimana pada tahun
2017 angka kecelakaan kerja yang dilaporkan sebanyak 123.041 kasus,
sementara itu sepanjang tahun 2018 mencapai 173.105 ini menunjukkan
peningkatan kecelakaan kerja yang signifikan [l Dari data ini menunjukkan
bahwa angka kecelakaan kerja pada negara berkembang khususnya pada negara
Indonesia meningkat setiap tahunnya, hal ini tidak jauh berbada dengan yang

terjadi pada negara maju.

Kecelakaan kerja yang terjadi pada proyek konstruksi akan menjadi salah
satu penyebab terganggunya atau terhentinya akitivitas pekerjaan proyek [,
Dari kecelakaan tersebut tentu akan menmbulkan berbagai hal mulai dari
kerugian material maupun kerugian fisik. Oleh sebab itu penting dilakukan
analisis menyenai kecelakaan tersebut dengan melakukan usaha mencegah atau

menanggulangi kecelakaan agar tidak terulang Kembali.

Hal utama dalam penceggahan kecelakaan kerja yang sering terjadi dalam
dunia konstruksi adalah dengan menerapkan manajemen K3 dalam dunia
proyek konstruksi sesuai dengan yang diatur oleh perundang-undangan K3
seperti : Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1970 tentang
Keselamatan Kerja, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun

2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja,



Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2014 tentang Pedoman
Sistem Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (SMK3) Konstruksi
Bidang Pekerjaan Umum, dan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik
Indonesia Nomor 5 Tahun 2018 tentang Keselamatan Dan Kesehatan Kerja
Lingkungan Kerja. Penerapan manajemen K3 gung mengidentifikasi sumber-
sumber bahaya dan risiko yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja.
Dengan menerapkan manajemen K3 tentunya dapat mengontrol sumber bahaya
yang akan terjadi dalam proyek yang dilakukan dengan penilaian risiko melalui
analisis risiko untuk menentukan besarnya suatu risiko dan peringkat risiko.
Dalam hal ini risiko adalah suatu factor yang dapat mempengaruhi tujuan
sehingga menimbulkan konsekuensi yang tidak diinginkan. Dimana factor ini
dapat mempengaruhi atau memperlambat kinerja dalam suatu proyek

konstruksi.

Pada proses kegiatan Pembangunan Gedung Kantor DPRD Kabupaten
Bangli Bali, tergolong memiliki tingkat risiko dengan kategori sedang sampai
besar, hal ini disebabkan karena kompleksnya pekerjaan serta penggunaan alat-
alat berat bergerak seperti Exavator, Concrate Mixer Truck, Dump Truck dalam
upaya meningkatkan produktivitas kerja. Area pembangunan Gedung kantor
DPRD ini juga sangat berbahaya dikarenakan area pembangunan berdekatan
dengan jalan raya serta adanya interaksi antara unit kendaraan besar dengan

pekerja yang ada di lokasi kerja.

Untuk mengetahui jenis dan tingkatan risiko pada Pembangunan Gedung
Kantor DPRD Kabupaten Bangli, maka menjadi sangat penting untuk
melakukan penelitian yang dimulai dari mengindentifikasi factor-faktor
penyebab risiko, menganalisis tingkatan risiko dan pengendalian risiko sampai
dengan besaran biaya pengendalian keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) dari
setiap tahapan kegiatan yang mungkin terjadi dengan penerapan K3 melalui
metode pendekatan Hazard Identification Risk Assessment and Risk Control
(HIRARC) sehinggat dapat mengidentifikasi, memperhitungkan risiko
tingkatan bahaya pada proyek dan pengendalian tingkat risiko serta



memperhitungkan besaran biaya yang diperlukan dalam pengendalian K3 pada

Pembangunan Gedung Kantor DPRD Kabupaten Bangli.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah yang dapat diuraikan untuk proposal penelitian ini adalah :

1. Berapa tinggi tingkat risiko keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) tahap
kegiatan pekerjaan struktur pada Pembangunan Gedung Kantor DPRD
Kabupaten Bangli ?

2. Jenis Pekerjaan apa saja yang memiliki risiko kategori tinggi pada
Pembangunan Gedung Kantor DPRD Kabupaten Bangli ?

3. Berapa Besar Biaya yang diperlukan untuk upaya pengendalian tingkat
risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) tahap kegiatan Pekerjaan

Struktur pada Pembangunan Gedung Kantor DPRD Kabupaten Bangli ?

1.3 Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengukur tingkat risiko keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) tahap
kegiatan pekerjaan struktur pada Pembangunan Gedung Kantor DPRD
Kabupaten Bangli.

2. Mengidentifikasi jenis pekerjaan dengan risiko kategori besar pada tahap
kegiatan pekerjaan struktur pada Pembangunan Gedung Kantor DPRD
Kabupaten Bangli.

3. Menghitung biaya pengendalian tingkat risiko keselamatan dan Kesehatan
kerja (K3) tahap kegiatan pekerjaan struktur pada Pembangunan Gedung
Kantor DPRD Kabupten Bangli.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi khasanah
penelitian maupun institusi dan pelaku industri konstruksi sendiri. Manfaat dari

penelitian ini adalah :



Bagi Pemerintah, sebagai kebijakan baru dalam pengawasan penerapan
keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada Proyek Konstruksi.

Bagi Perusahaan, sebagai upaya dalam menekan angka kecelakaan kerja
yang berdasarkan penerapan keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada
Proyek Konstruksi dan dapat sebagai bahan acuan dalam penetapan
kebijakan penerapan keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di Perusahaan
tersebut.

Bagi Pekerja, sebagai acuan guna lebih patuh dalam penerapan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) khususnya pada Proyek Konstruksi.

Bagi Perguruan Tinggi. Sebagai upaya dalam menambah khasanah dan
bahan referensi tambahan bagi akademik Prodi Manajemen Proyek
Konstruksi mengenai analisis risiko dan biaya Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3).

Bagi Mahasiswa/Akademisi, sebagai tambahan pemahaman tentang analisis
risiko dan biaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) serta sebagai acuan
dalam penelitian selanjutnya.

1.5 Batas Penelitian

Dengan mengacu pada permasalahan yang diangkat, penelitian ini dibatasi

dengan beberapa hal :

1.

3.

Analisis Risiko K3 hanya difokuskan pada pekerjaan struktur
Menggunakan Metode Hazard Identification, Risk Assessment and Risk
Control (HIRARC).

Biaya Pengendalian keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) dibatasi pada
biaya APD (Alat Pelindung Diri), APK (Alat Pelindung Kerja) dan Sarana
keselamatan dan kesehatan kerja (K3).

Analisis Penerapan SMK3 memfokuskan 4 faktor dari 5 faktor yang terkaji
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 yaitu Kebijakan K3,
Rencana K3, Pelaksanaan K3 dan Pengendalian K3.

Dalam tinjauan penelitian pada Pembangunan Gedung Kantor DPRD

Kabupaten Bangli.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pada Bab IV maka dapat diambil kesimpulan

bahwa :

1. Tingkat Penilaian Penerapan SMK3 tahap pekerjaan struktur pada
Pembangunan Gedung Kantor DPRD Kabupaten Bangli, berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 termasuk dalam kategori “Tingkat Penilaian
Penerapan Kurang” melalui indicator sebagai berikut :

a. Tingkat Penilaian Penerapan SMK3 pada factor Penetapan Kebijakan K3
melalui wawancara langsung dilapangan memperoleh hasil analisis dengan
nilai rata-rata 79%, hasil analisis tersebut terletak pada interval 60-84%
dengan kategori “Tingkat Penilaian Penerapan Baik” sedangkan melalui
observasi langsung di lapangan memperoleh hasil analisis dengan rata-rata
nilai 58%, hasil analisis tersebut terletak pada interval 0-59% dengan
kategori “Tingkat Penilaian Penerapan Kurang”.

b. Tingkat Penilaian Penerapan SMK3 pada factor perencanaan K3 melalui
wawancara langsung di lapangan memperoleh hasil analisis dengan nilai
rata-rata 80%, hasil analisis tersebut terletak pada interval 60-84% dengan
kategori “Tingkat Penilaian Penerapan Baik” sedangkan melalui observasi
langsung di lapangan memperoleh hasil analisis dengan rata-rata nilai 50%
hasil analisis tersebut terletak pada interval 0-59%dengan kategori “Tingkat
Penilaian Penerapan Kurang”.

c. Tingkat Peniliaan Penerapan SMK3 pada factor Pelaksanaan perencanaan
K3 melalui wawancara langsung di lapangan memperoleh hasil analisis
dengan nilai rata-rata 85%, hasil analisis tersebut terletak pada interval 85-
100% dengan kategori “Tingkat Penilaian Penerapan Memuaskan”,
sednagkan melalui observasi langsung di lapangan memperoleh hasil anlisis
dengan nilai rata-rata 65%, hasil analisis tersebut terletak pada interval 60-

84% dengan kategori “Tingkat Penilaian Penerapan Baik”.
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d. Tingkat Penilaian Penerapan SMK3 pada factor Pemantauan dan evaluasi
K3 melalui wawancara langsung di lapangan memperoleh hasil analisis
dengan nilai rata-rata 70%, hasil analisis tersebut terletak pada interval 60-
84% dengan kategori “Tingkat Penilaian Penerapan Baik” sedangkan
melalui observasi langsung di lapangan memperoleh hasil analisis dengan
rata-rata nilai 50% hasil analisis tersebut terletak pada interval O-
59%dengan kategori “Tingkat Penilaian Penerapan Kurang”.

2. Tingkat Risiko Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) tahap kegiatan
pekerjaan struktur pada Pembangunan Gedung DPRD Kabupaten Bangli,
termasuk dalam kategori sedang melalui indicator sebagai berikut :

a. Tingkat risiko kategori kecil, dari total 14 Variabel dalam pekerjaan struktur
didapat 43% dari total variabel atau 6 variabel dengan tingkat risiko kecil
meliputi : Pekerjaan pengukuran dan pemasangan bowplank, Pekerjaan Bor
Pile, Pekerjaan Galian, Pekerjaan Pemindahan Hasil Galian, Pekerjaan
Pemdatan Tanah, Pekerjaan Pasangan Batu Pada Pondasi.

b. Tingkat resiko kategori sedang, dari total 14 Variabel dalam pekerjaan
struktur didapat 50% dari total variabel atau 7 Variabel dengan tingkat
risiko sedang meliputi : Pekerjaan Urugan Tanah, Pekerjaan Pembesian,
Pekerjaan Pembesian Wiremesh, Pekerjaan Bekisting Konvensional
(Bekisting Bahan Usuk Dan Triplek), Bekisting Konvensional (Bekisting
Bahan Batako), Pekerjaan Bekisting Floordeck, Pekerjaan Pengecoran.

3. Dari hasil analisis penilaian risiko yang telah dilakukan, terdapat 1 janis risiko
yang tegolong dalam tingkat risiko besar. Tingkat risiko dengan kategori besar
ini teridentifikasi pada pekerjaan diatas ketinggian < 12 m dengan nilai risiko
sebesar (9,59) yang terjadi pada tahap kegiatan pekerjaan struktur rangka atap
dengan jenis pekerjaan pemasangan struktur rangka atap (rangka atap baja WF
dan rangka baja ringan).

4. Dari hasil analisis perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk Biaya
pengendalian risiko keselamatan dan Kesehatan kerja (K3), didapat bahwa
besaran biaya pengendalian tahap kegiatan pekerjaan struktur pada

Pembangunan Gedung Kantor DPRD Kabupaten Bangli menurut hasil analysis
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sebesar Rp. 74.693.192,00 (Tujuh Puluh Empat Juta Enam Ratus Sembilan

Puluh Tiga Juta Seratus Sembilan Puluh Dua Ribu Rupiah), dengan persentase

0,8% dari biaya yang dikeluarkan dalam pekerjaan struktur.

5.2 Saran

Dari kesimpulan yang didapat, penulia menyampaikan beberapa saran

seperti berikut :

Kepada Perusahaan PT. Surya Agung Kencana Mas sebaiknya untuk
mengatasi risiko pada masing-masing tahapan pekerjaan struktur pada
Pembangunan Gedung Kantor DPRD Kabupaten Bangli, dilakukan
pengendalian secara berkesinambungan serta dilakukan inspeksi secara
rutin mengenai risiko-risiko pada area proyek.

Kepada Perusahaan PT. Surya Agung Kencana Mas sebaiknya menangani
tingkat risiko dengan kategori besar pada pekerjaan struktur pada
Pembangunan Gedung Kantor DPRD Kabupaten Bangli, dilaksanakannya
sosialisasi risiko secara rutin, monitoring dan evaluasi pada setiap kegiatan
yang menimbulkan risiko serta membuat kerangka acuan kerja untuk
pekerjaan yang menimbulkan risiko yang besar/signifikan.

Sebaiknya perlu dilakukan perhitungan tentang biaya pengendalian
keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) secara menyeluruh pada masing-
masing tahapan pekerjaan pada Pembangunan Gedung Kantor DPRD

Kabupaten Bangli.
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